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ABSTRAK

Penchnan tentang Pengupian Beberapa Dosis Fungl Mikoriza Arbuskular (FhA) dalam
Meningkatkan Ketahanan Bibit Pisang Kultivar Kepok Terhadap Penyakit Layu
Fusarium, telah dilakukan dari bulan Desember 2008 sampai Mei 2009 di Rumah kaca
Famay Pamak Kopl dan Laborstonum Mikologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Penelitian inl menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) denpan 5 perlakoan dan 5 ulangan. Perlakuan berupa tanpa FMA
{A), introduksi Glemus sptAdcawlespora sp. 23 gfpolibag (B), 50 g/polibag (C), 75
o/polibag (13), dan 100 g/polibag (E). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masa
inkubasi vang tertinggl pada kontrol wvaitu 9.8 hsi (hari setelah introduksi) dengan
persentase efcktivitas 0 % sedangkan terendah dosis 75 g vailu 41,8 hsi dengan
persentase efektivitas 326,335 %, Persentase intensitas seranpan lertinggi terjadi pada
kontrol vaitu 37,33 % dengan persentase efektivitas penekanan intensitas serangan () %4
sedangkan yang terendah ditemukan pada dosis 30g vaitn 12,09 % dengan perseniase
efektivitas penekanan intensitas serangan 62,84 %, Skoring kerusakan bonggol tertinggi
ditemukan pada kontrol sedangkan yang terendah pada dosis 25 g dan 50 g. Persentase
kolonisasi oleh FMA pada akar tertinggi ditemukan pada dosis 25 g, 50 g, dan 100 e,
Pemberian perlakoan beberapa dosis isolat FMA memberikan pengaruh tidak berbeda
nyata terhadap pertambahan tinggi bibit pisang dan berat kering tanaman,



LPENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Pisang (Mwse paradisioca 1) merupakan salah satu jenis buah iropika yang
mempunyal polensi yang cukup tinggn untuk dikelola secara intensil berorientasi
agribisnis, karena pisang telah menjadi usaha dagang ekspor dan impor di pasar
Internasional (Rukmana, 1999). Pisang berpotensi sebagai sumber karbohidrat,
nutrisi, mineral dan kandungan seratnya sangat memenuhi persvaratan sebagai
komodit! pangan dan makanan diet. Selain itu, produksi eptimalnya per hektar cukup
tinggi berkisar antara 25-40 ton dan tidak mengenal musim (Nasir dan Jumjunidang,
2002).

Sumatera Barat merupakan salah satu sentra prosdduksi pisang di Indoncsia
dimana salah satunva yaiiu p;lsc:-lng kepok. Pisang kepok adalah jenis pisang yang
dikenal di Sumatera Barat dengan nama "Pisang Batu" dan berbeda-beda untuk
setiap wilayah (Rismunandar, 2001). Keistimewaan pisang kepok terletak pada
buahnva vang gepeng dan rasa buah vang manis, ukuran buah kecil, kulit buah
sangat tebal dan berwarna kuning kehijauan dan terkadang bernoda coklat {Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi, 2005). Selain itu pisang kepok memiliki
kandungan gizi yang tinggl (kalon 7.3 kal/100 gram, karbohidrat 12,07 %4, protein
205 % dan lemak 0.09 %) dan cukuep digeman masyarakat karena mempunyal nilai
ekonom tinggl {Deparemen Pertanian, 2004,

Pisang banvak dibudidayakan oleh petani pisang tetapi dalam beberapa tahun
terakhir ini produksi pisang di Sumatera Barat cenderung menurun (Nasir, 2002). TH
Sumatera Barat tahun 2001 produksinya 48810 ton'ha dan tahun 2002 menurun

33.367 ton'ha dan tahun 2003 menurun menjadi 32244 ton'ha (Badan Pusat



Statistik, 2003). Penurunan produksi pisang ini diantaranya areal pertanaman
mengalami kerusakan vang sangat tinggi akibat gangeuan penyakit (Habazar dan
Rifai, 2000}, Penyakit vang banvak menyerang tanaman pisang diantaranya penyakit
Layu Tusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarivm oxysporum f5p cuhense,
untuk selanjutnya disingkat dengan Foe (Semangun, 20007,

Penyakit Lavu Fusarium pada pisang, scring jupa disebut penvakit Panama,
dianggap scbhagai penyakit penting pada pisang di seluruh dunia. Serangan Foe
bersifal fatal dan menyerang tanaman pada berbagail fase pertumbuhan baik saat
tanaman masth berupa bibit maupun saat menjelang panen. Sckali tanaman pisang
lennfeksi tdak dapat tersclamatkan lagi, bahkan dapat berlanjul pada anakan
{Hemangun, ZO0H).

Beberapa upaya pencegahan penyakit Layu Fusarium diantaranya yait
menanam varietas pisang yang tahan dan bibit pisang wvang bebas penyakil,
pengunaan bahan organik, dengan cars membakar tanaman vanp  kemudian
menyiram tanah bekas tanaman pisang yang terinfeksi dengan larutan fungisida
{Sahlan, Nurhadi dan Hermanto, 1996). Namun wssha ini tidak berhasil, unmk
menghindan dampak negatif penggunaan fungisida terhadap tanaman. manusia dan
lingkungan maka perlu dicari alternatif lain dalam mengendalikan patogen penyakit
pada tanaman.

Menurut Daryvanto (2002} upayva vyang dilakukan selama i belum
memberikan hasil vang memuaskan karcna sampai saat ini belum ada cara
pengendalian yang praktis, murah dan mudah dilakukan petani. Oleh sebab ity perlu
dican alternatif cara pengendaliannya. Penggunasn mikroorganisme sebagai agensia
hayati seperti Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) merupakan salah satu peluang vang
dapat dilakukan. Disamping itu juga dapat dijadikan sebagai salah satu altemnatf

teknologl yang ramah lingkungan dalam membantu diantaranya memperbaiki nutrisi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan tentang Pengujian Beberapa Dosis Fungi
Mikoriza Arbuskular (FMA) dalam Meningkatkan Ketahanan Bibit Pisang Kultivar
Kepok Terhadap Penyakit Layu Fusarium dapat disimpulkan bahwa Tsolal PMA Glomees
spr. 4 Acanlospora sp dosis 50 gram merupakan dosis vang elektil dalam meningkatkan

keizhanan bibit pisang kultivar kepok terhadap penvakit Layu Fusarum,

SARAN

Untuk mengetahui pengujian pemberian dosis inokulan Glomus sp. + Acawlospora sp.
vang lebih efektif dalam meningkatkan ketahanan bibit pisang kepok terhadap penyvakil

layvu fusarium, sebaiknva dilakukan pengamatan lebih lanjut dilapangan,
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